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Abstract. Sleep duration and sleep quality are essential physiological needs that play a significant role in the
emotional and behavioral development of children aged 3-6 years. Adequate sleep supports brain development,
cognitive functioning, emotional regulation, and social interaction skills in early childhood. Conversely, poor
sleep duration and low sleep quality may negatively affect children’s attention, mood stability, and ability to
interact socially with peers and caregivers. This article is a literature review using a systematic review approach
that analyzes 10 scientific articles published between 2016—-2026 to evaluate the relationship between sleep
duration and sleep quality with emotional and behavioral problems in preschool children. The article selection
process followed the PRISMA flow diagram, with articles sourced from Google Scholar, PubMed, and
ScienceDirect databases. The findings consistently indicate that inadequate sleep duration and poor sleep quality
are associated with increased emotional and behavioral problems, including hyperactivity, anxiety, emotional
dysregulation, and difficulties in social interaction among children. Furthermore, sleep disturbances were found
to negatively influence children’s emotional self-regulation abilities, which are crucial for adaptive behavior.
Therefore, ensuring adequate sleep duration and improving sleep quality are important strategies to support
optimal emotional and behavioral development in preschool-aged children.
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Abstrak. Durasi tidur dan kualitas tidur merupakan kebutuhan fisiologis penting yang berperan signifikan dalam
perkembangan emosional dan perilaku anak usia 3—6 tahun. Tidur yang cukup mendukung perkembangan otak,
fungsi kognitif, regulasi emosi, serta kemampuan interaksi sosial pada anak usia dini. Sebaliknya, durasi tidur
yang kurang dan kualitas tidur yang buruk dapat berdampak negatif terhadap perhatian, stabilitas suasana hati,
serta kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya maupun pengasuh. Artikel ini merupakan kajian
literatur dengan pendekatan systematic review yang menganalisis 10 artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun
2016-2026 untuk mengevaluasi hubungan antara durasi tidur dan kualitas tidur dengan masalah emosional dan
perilaku pada anak usia prasekolah. Proses pemilihan artikel mengikuti diagram alur PRISMA, dengan sumber
artikel diperoleh dari database Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. Hasil kajian menunjukkan bahwa
durasi tidur yang tidak adekuat dan kualitas tidur yang buruk berhubungan dengan meningkatnya masalah
emosional dan perilaku, termasuk hiperaktivitas, kecemasan, disregulasi emosi, serta kesulitan dalam interaksi
sosial pada anak. Selain itu, gangguan tidur juga ditemukan dapat memengaruhi kemampuan regulasi emosi anak
secara negatif, yang sangat penting untuk perilaku adaptif. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan tidur yang
cukup serta peningkatan kualitas tidur menjadi strategi penting untuk mendukung perkembangan emosional dan
perilaku yang optimal pada anak usia prasekolah.

Kata Kunci: Anak Usia Prasekolah; Durasi Tidur; Kualitas Tidur; Perilaku Emosional; Systematic Review.

1. LATAR BELAKANG

Masa kanak-kanak merupakan periode penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan manusia, khususnya pada usia 3—6 tahun yang dikenal sebagai masa golden age.
Pada periode ini terjadi perkembangan yang sangat pesat dalam aspek kognitif, emosional,
sosial, dan perilaku anak. Perkembangan emosional yang optimal pada usia dini sangat penting
karena akan memengaruhi kemampuan anak dalam mengendalikan emosi, berinteraksi sosial,

serta beradaptasi dengan lingkungan pada tahap perkembangan selanjutnya. Sebaliknya,
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gangguan pada aspek emosional dan perilaku sejak usia dini dapat berdampak jangka panjang
terhadap kesehatan mental, kemampuan belajar, dan hubungan sosial anak.

Salah satu faktor yang berperan penting dalam perkembangan emosional anak adalah
tidur, baik dari segi durasi maupun kualitas tidur. Tidur merupakan kebutuhan fisiologis dasar
yang berfungsi dalam proses pemulihan tubuh, perkembangan otak, serta regulasi emosi dan
perilaku. Anak usia 3-6 tahun dianjurkan memiliki durasi tidur sekitar 10-13 jam per hari
sesuai rekomendasi American Academy of Sleep Medicine (AASM) tahun 2019. Namun,
perubahan gaya hidup, penggunaan gawai sebelum tidur, kebiasaan menonton televisi, serta
pola tidur yang tidak teratur menyebabkan banyak anak mengalami kekurangan tidur dan
gangguan kualitas tidur. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan anak dalam
mengendalikan emosi dan perilaku sehari-hari.

Masalah perilaku emosional pada anak usia dini saat ini menjadi isu kesehatan yang
cukup besar baik secara global maupun nasional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
anak dengan durasi tidur yang pendek dan kualitas tidur yang buruk memiliki risiko lebih tinggi
mengalami hiperaktivitas, kecemasan, gangguan regulasi emosi, kesulitan berkonsentrasi, serta
hambatan dalam interaksi sosial. Selain itu, gangguan tidur juga diketahui berhubungan dengan
penurunan kemampuan pengendalian emosi pada anak usia prasekolah. Di Indonesia, masalah
perilaku emosional pada anak juga menunjukkan peningkatan dan menjadi perhatian dalam
bidang kesehatan anak serta pendidikan usia dini.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas hubungan tidur dengan masalah
perilaku emosional pada anak, sebagian besar penelitian masih berfokus pada salah satu aspek
saja, yaitu durasi tidur atau kualitas tidur secara terpisah. Selain itu, hasil penelitian yang ada
masih menunjukkan variasi dan belum terdapat kajian literatur yang secara komprehensif
membahas hubungan kedua aspek tidur tersebut dengan masalah perilaku emosional pada anak
usia 3-6 tahun. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk melakukan literature review
mengenai hubungan durasi dan kualitas tidur dengan masalah perilaku emosional pada anak
usia 3-6 tahun berdasarkan penelitian yang telah dipublikasikan dalam beberapa tahun terakhir,
serta menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan tidur dalam mendukung perkembangan

emosional anak usia dini.

2. METODE PENELITIAN
Penulisan artikel ini menggunakan metode systematic literature review dengan
pendekatan deskriptif-naratif. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengkaji dan menyintesis

hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan durasi dan kualitas tidur dengan masalah
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perilaku emosional pada anak usia 3—6 tahun. Pencarian artikel dilakukan secara sistematis
melalui beberapa basis data daring, yaitu Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect.

Strategi pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris dengan operator logika AND dan OR, seperti: (“durasi tidur” OR
“sleep duration”) AND (“kualitas tidur” OR “sleep quality”) AND (“masalah perilaku
emosional” OR “emotional behavioral problems”) AND (“anak usia prasekolah” OR
“preschool children”). Kata kunci tersebut digunakan untuk menjaring artikel yang relevan
dengan fokus penelitian dan diterbitkan pada periode tahun 2016 hingga 2026, baik dalam
Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel ilmiah yang membahas hubungan
durasi tidur dan kualitas tidur dengan masalah perilaku emosional pada anak usia 3—6 tahun,
menggunakan desain penelitian kuantitatif, tersedia dalam bentuk full-text, serta dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel non-peer reviewed, artikel opini,
penelitian yang tidak berfokus pada anak usia prasekolah, serta artikel yang tidak membahas
hubungan tidur dengan masalah perilaku emosional.

Proses seleksi artikel dilakukan mengikuti alur PRISMA (Preferred Reporting ltems
for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Dari total 60 artikel yang ditemukan melalui
database Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect, sebanyak 5 artikel dihapus karena
duplikasi. Dari 55 artikel yang tersisa, sebanyak 25 artikel dikeluarkan karena tidak relevan
berdasarkan judul dan abstrak. Selanjutnya, diperoleh 30 artikel untuk penilaian kelayakan
(full-text review). Setelah dilakukan pembacaan secara menyeluruh, sebanyak 20 artikel
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi, sehingga diperoleh 10 artikel yang
memenuhi seluruh kriteria dan digunakan dalam literature review ini.

Proses analisis dilakukan secara tematik dengan mengelompokkan isi artikel
berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan hubungan tidur dan perilaku emosional pada
anak usia prasekolah. Tema-tema tersebut meliputi: (1) hubungan durasi tidur dengan masalah
perilaku emosional, (2) hubungan kualitas tidur dengan regulasi emosi anak, (3) faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas tidur anak, serta (4) dampak gangguan tidur terhadap
perkembangan sosial dan perilaku anak. Analisis dilakukan secara naratif dan komparatif untuk
mengidentifikasi pola temuan, faktor risiko, serta pentingnya pemenuhan kebutuhan tidur

dalam mendukung perkembangan emosional anak usia dini.
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Gambar 1. Diagram PRISMA

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian Terkait Hubungan Durasi dan Kualitas Tidur dengan

Perilaku Emosional Anak Usia Prasekolah.

Penulis . . . .
(Tahun) Metode Populasi Tujuan Hasil Kesimpulan
. Durasi tidur
Menganalisis ;’L%iﬁtzr;iapat bukan satu-
Lisnawati et Cross- 94 anak hubungan durasi .. d satunya faktor
. . signifikan antara
al. (2023)  sectional toddler tidur dengan o yang
durasi tidur dan .
temper tantrum memengaruhi

lamanya temper . onak
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Penulis : . . .
(Tahun) Metode Populasi Tujuan Hasil Kesimpulan
tantrum (p >
0,05)
Menilai Anak dengan Durasi tidur
. Meta- >11.000  hubungan durasi durasi tidur lebih yang cukup
Guerlich et . . s
al. (2024) analysis (5 anak tidur dengan lama memiliki ~ mendukung
' cohort) prasekolah perilaku dan masalah perilaku stabilitas emosi
kognitif anak  lebih rendah dan perilaku
Mengetahui Screer! time Penggunaan
berlebih
: Anak TK  hubungan gadget
Solikah et Cross- . : berhubungan .
. Budi Karya screen time memengaruhi
al. (2025)  sectional dengan gangguan I
Surakarta dengan pola Ia tid > kualitas tidur
tidur polatidur (p="
0,000)
Menaanalisis Gangguan tidur ~ Kualitas tidur
Yazihan Cross- 142 orang g berkaitan dengan dipengaruhi pola
) hubungan pola .
Torun etal. sectional & tua anak asuh. tidur. dan peningkatan asuh dan
(2025) SEM prasekolah ] ’ masalah perilaku berdampak pada
perilaku anak . .
emosional perilaku anak
Tidur siang
Mengetahui teratur Kebiasaan tidur
Susanto Cross- Anak usia hubungan tidur meningkatkan yang baik
(2024) sectional 3-5tahun siang dengan ~ kemampuan mendukung
sosial emosional sosial emosional regulasi emosi
anak (p <0,05)
Menilai Anak dengan Durasi tidur
enilai . .
. 69.138 - tidur <9 jam pendek
Qiuetal.  Cross- hubungan durasi I R g
. anak . memiliki risiko  meningkatkan
(2024) sectional tidur dan . .
prasekolah K kecemasan lebih risiko gangguan
ecemasan U :
tinggi emosional
Menganalisis  Anak dengan Kurananva
hubungan tidur <11 jam gny
. 108 anak : . . durasi tidur
Prameswari Cross- . screen time dan berisiko 2,66 kali
; TK di - . berhubungan
et al. (2025) sectional durasi tidur mengalami .
Denpasar dengan perilaku
dengan masalah masalah .
: . emosional
emosional emosional
Mengetahui Gangguan tidur ~ Gangguan tidur
. 208 anak  hubungan meningkatkan berhubungan
Lukmasari  Cross- . . -
X usia4-6  gangguan tidur risiko gangguan dengan masalah
et al. (2017) sectional : .
tahun dan mental mental emosional perilaku
emosional 2-3 kali emosional
Menilai Penurunan
kualitas tidur Kualitas tidur
. 91 anak hubungan .
Godzik et - . Lo menurunkan memengaruhi
Longitudinal usia3-5  kualitas tidur .
al. (2024) . kemampuan pengendalian
tahun dan regulasi : . .
emosi regulasi emosi (B emosi anak

-0,31; p < 0,05)
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Penulis . . . .
(Tahun) Metode Populasi Tujuan Hasil Kesimpulan
Menganalisis Gangguan tidur Gangguan tidur
hubungan : berpengaruh
. 17.182 : meningkatkan
Deng etal. Prospective . gangguan tidur . terhadap
anak usia risiko masalah
(2023) cohort dan masalah . kesehatan
3-4 tahun . perilaku
perilaku . mental anak
) emosional
emosional prasekolah

PEMBAHASAN
Hubungan Durasi Tidur dengan Masalah Perilaku Emosional

Mayoritas penelitian dalam literature review ini menunjukkan bahwa durasi tidur
memiliki hubungan dengan masalah perilaku emosional pada anak usia 3-6 tahun. Penelitian
(Guerlich et al., 2024; Qiu et al., 2024 dan Prameswari et al., 2025) menunjukkan bahwa anak
dengan durasi tidur yang lebih pendek memiliki risiko lebih tinggi mengalami hiperaktivitas,
kecemasan, kesulitan regulasi emosi, dan masalah perilaku sosial. Anak yang tidur kurang dari
rekomendasi cenderung lebih mudah marah, sulit berkonsentrasi, serta menunjukkan perilaku
agresif dibandingkan anak dengan durasi tidur yang cukup.

Tidur berperan penting dalam proses pemulihan fungsi otak dan perkembangan sistem
saraf yang berkaitan dengan pengendalian emosi. Ketika anak mengalami kekurangan tidur,
proses regulasi emosi menjadi terganggu sehingga anak lebih sulit mengontrol perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, penelitian Lisnawati et al., (2023)
menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu tidak terdapat hubungan signifikan antara durasi tidur
dan kejadian temper tantrum. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
lain seperti pola asuh, usia anak, dan kondisi emosional individu anak.

Hubungan Kualitas Tidur dengan Regulasi Emosi Anak

Selain durasi tidur, kualitas tidur juga ditemukan memiliki pengaruh terhadap
perkembangan emosional anak usia prasekolah. Penelitian Godzik et al., (2024) menunjukkan
bahwa penurunan kualitas tidur berkaitan dengan menurunnya kemampuan regulasi emosi
anak. Anak yang mengalami gangguan tidur seperti sulit memulai tidur, sering terbangun di
malam hari, atau tidur tidak nyenyak cenderung mengalami kesulitan dalam mengendalikan
emosi dan perilaku.

Penelitian Lukmasari et al., (2017) juga menemukan bahwa gangguan tidur
meningkatkan risiko gangguan mental emosional pada anak usia prasekolah hingga dua sampai
tiga kali lebih tinggi dibandingkan anak dengan pola tidur normal. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas tidur yang baik merupakan faktor penting dalam menjaga kestabilan emosi dan

kesehatan mental anak usia dini.

344 Journal of Educational Innovation and Public Health — Volume 4, Nomor 2, April 2026



e-ISSN: 2963-0703; p-ISSN: 2964-6324, Hal. 339-348

Faktor yang Memengaruhi Kualitas Tidur Anak

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas tidur anak dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti penggunaan gadget, pola asuh orang tua, dan kebiasaan tidur anak. Penelitian
(Solikah et al., 2025) menemukan bahwa screen time yang berlebihan menyebabkan anak tidur
lebih larut dan mengalami gangguan pola tidur. Selain itu, penelitian Yazihan Torun et al.,
(2025) menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berhubungan dengan kualitas tidur yang
lebih baik dan masalah perilaku yang lebih rendah pada anak prasekolah.

Kebiasaan tidur siang yang teratur juga ditemukan berpengaruh positif terhadap
perkembangan sosial emosional anak. Penelitian Susanto, (2024) menunjukkan bahwa anak
yang tidur siang secara rutin terlihat lebih tenang, mudah berinteraksi dengan teman sebaya,
dan mampu mengendalikan emosi dengan lebih baik dibandingkan anak yang tidak memiliki
pola tidur siang teratur.

Dampak Gangguan Tidur terhadap Perkembangan Anak

Gangguan tidur pada anak usia dini dapat berdampak terhadap perkembangan sosial,
emosional, dan perilaku anak dalam jangka panjang. Penelitian Deng et al., (2023)
menunjukkan bahwa anak yang mengalami gangguan tidur menetap memiliki risiko lebih
tinggi mengalami masalah perilaku emosional. Kondisi tersebut dapat memengaruhi
kemampuan anak dalam belajar, berinteraksi sosial, serta beradaptasi dengan lingkungan
sekolah dan keluarga.

Masalah perilaku emosional yang muncul sejak usia dini juga berpotensi berlanjut
hingga masa sekolah dan remaja apabila tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu,
pemenuhan kebutuhan tidur yang optimal menjadi salah satu upaya penting dalam mendukung
perkembangan emosional dan kesehatan mental anak usia prasekolah.

Implikasi bagi Praktik Keperawatan dan Kesehatan Anak

Hasil literature review ini menunjukkan bahwa perawat memiliki peran penting dalam
memberikan edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya durasi dan kualitas tidur bagi
perkembangan emosional anak. Edukasi dapat dilakukan melalui promosi kesehatan mengenai
kebiasaan tidur yang sehat, pembatasan penggunaan gadget sebelum tidur, serta pentingnya
menciptakan lingkungan tidur yang nyaman bagi anak.

Selain itu, tenaga kesehatan juga perlu melakukan skrining dini terhadap gangguan tidur
dan masalah perilaku emosional pada anak usia prasekolah agar intervensi dapat dilakukan
lebih cepat. Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan tidur yang optimal dapat menjadi salah

satu strategi preventif dalam menjaga kesehatan mental dan perkembangan anak usia dini.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Durasi dan kualitas tidur merupakan faktor penting yang berperan dalam perkembangan
emosional dan perilaku anak usia 3-6 tahun. Hasil literature review menunjukkan bahwa anak
dengan durasi tidur yang kurang dan kualitas tidur yang buruk cenderung memiliki risiko lebih
tinggi mengalami masalah perilaku emosional, seperti hiperaktivitas, kecemasan, kesulitan
regulasi emosi, perilaku agresif, serta hambatan dalam interaksi sosial. Selain itu, gangguan
tidur juga dapat memengaruhi kemampuan anak dalam berkonsentrasi, belajar, dan beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya.

Sebagian besar penelitian dalam kajian ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan
tidur yang optimal berperan penting dalam menjaga kesehatan mental dan perkembangan
emosional anak usia prasekolah. Faktor-faktor seperti penggunaan gadget yang berlebihan,
pola asuh orang tua, serta kebiasaan tidur yang tidak teratur ditemukan dapat memengaruhi
kualitas dan durasi tidur anak. Oleh karena itu, perhatian terhadap pola tidur anak perlu menjadi
bagian penting dalam upaya promotif dan preventif untuk mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal.

Dengan demikian, diperlukan peran aktif orang tua, tenaga kesehatan, dan lingkungan
pendidikan dalam menciptakan kebiasaan tidur yang sehat pada anak usia dini. Edukasi
mengenai pentingnya tidur yang cukup, pembatasan penggunaan gadget sebelum tidur, serta
penerapan rutinitas tidur yang teratur perlu ditingkatkan untuk mencegah munculnya masalah
perilaku emosional pada anak. Selain itu, tenaga kesehatan khususnya perawat memiliki peran
penting dalam melakukan skrining dini terhadap gangguan tidur dan masalah perilaku
emosional pada anak usia prasekolah.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode yang lebih
komprehensif dengan jumlah sampel yang lebih besar serta mengkaji hubungan durasi dan
kualitas tidur secara bersamaan pada populasi anak di Indonesia. Hal ini penting agar diperoleh
gambaran yang lebih spesifik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi masalah perilaku
emosional pada anak usia dini sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program

intervensi dan promosi kesehatan anak.
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